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ABSTRAK

Moh. Shafwan, 2024 Kawin Paksa Pada Masyarakat Madura Perspektif
Husein Muhammad (Studi Kasus di Desa Mandala Kecamatan Rubaru
Kabupaten Sumenep). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim, Pembimbing Fatkul
Chodir, M.H.I

Kata Kunci: Kawin Paksa, Husein Muhammad

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui (1). Bagaimana
kawin paksa yang terjadi di desa Mandala Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep,
(2). Guna mengetahui bagaimana perspektif Husein Muhammad terhadap kawin
paksa yang terjadi di desa Mandala kecamatan Rubaru kabupaten Sumenep.
Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field reserch) dengan metode penelitian
kualitatif, dimana penelitian dilakukan berdasarkan objek alamiah yang datanya
didapat dari tempat kejadian. Data-data yang telah didapat kemudian dihimpun dan

dianalisis lebih lanjut untuk dapat dijabarkan.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah masih terdapat beberapa
perkawinan paksa yang terjadi di desa Mandala, dan diantaranya kawin paksa ini
terjadi karena disebabkan oleh faktor kekerabatan, faktor ekonomi serta keyakinan
orang tua terhadap calon pilihannya. Secara hasil akhir dalam perspektif Husein
Muhammad praktik kawin paksa tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam, karena
terdapat unsur paksaan di dalamnya. Menurut Husein Muhammad perkawinan atas
dasar pemaksaan memuat pertentangan dengan kesetaraan dan keadilan gender

dengan kata lain, praktek tersebut dipandang sebagai perampasan hak perempuan.



ABSTRACT

Moh. Shafwan, 2024 Forced Marriage in Madurese Society in the Perspective
of Hussein Muhammad (Case Study in Mandala Village, Rubaru
District, Sumenep Regency). Thesis Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia, KH. Abdul Chalim University, Supervisor Fatkul Chodir,
M.H.I.

Keywords: Forced Marriage, Husein Muhammad

As this research was conducted, it aims to find out (1). How is the forced
marriage that occurs in Mandala Village, Rubaru District, Sumenep Regency, (2).
To find out how Husein Muhammad's perspective on forced marriage that occurs
in Mandala village, Rubaru sub-district, Sumenep district. This research is a type
of Field Research with Kualitative research methods, where research is conducted
based on natural objects whose data are obtained from the scene. The data that has

been obtained is then collected and further analyzed to be described.

The conclusion of the results of this study is that there are still several
forced marriages that occur in Mandala village, and among them this forced
marriage occurs because it is caused by kinship factors, economic factors and
parents' belief in their chosen candidate. In the final result in the perspective of
Husein Muhammad, the practice of forced marriage cannot be justified, because
there is an element of coercion in it. According to Husein Muhammad, marriage on
the basis of coercion contains contradictions with gender equality and justice in

other words, this practice is seen as deprivation of women's rights.
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